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Abstract.  The purpose  of  this  study is  to  make  a  description  of  older  people  
psychological  well  being.  Far advance in life  experience is a time when 
people start to feel a lot of functions deterioration, whether physiological,  
psychological, even social functions. Ryff define psychological well being as  
an  evaluation  result  or  one’s  self-judgment  to  himself  which  is  an 
evaluation of his life experiences (Ryff, 1989).
This study uses qualitative research method with intrinsic case study research  
strategy with descriptive research model with three older people subjects
The data analysis result shows that all the three subjects with all their obstacle  
and development  problems can handle all  the trouble if  they fulfill  their  
psychological well being dimensions. All the subjects are able to fulfill all  
related dimensions of their psychological well being. Every subject is able  
to accept their condition as old people and overcome their bad experience  
in  the  past.  Subject  relation  with  others  also  shows  good  relation  and 
produce positive feeling of the subject to other people.
Keywords : older people, psychological well being
Abstrak.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  membuat  sebuah  deskripsi  mengenai  
kesejahteraan psikologis lansia. Masa lanjut usia merupakan masa dimana 
seseorang  mengalami  berbagai  kemunduran  fungsi,  baik  fisiologis,  
psikologis,  maupun sosial.  Ryff  mendefinisikan Psychological  Well  Being 
sebagai  hasil  evaluasi  atau  penilaian seseorang  terhadap  dirinya  yang 
merupakan evaluasi atas pengalaman-pengalaman hidupnya (Ryff, 1989).
Penelitian  ini  menggunakan  metode  penelitian  kualitatif  dengan  strategi  
penelitian studi kasus intrinsik dan model penelitian deskriptif  pada tiga 
subyek lanjut usia. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa ketiga subyek lansia dengan berbagai  
hambatan dan perkembangan yang harus dipenuhinya dapat mengatasi hal-
hal  tersebut  apabila  memenuhi  dimensi-dimensi  dari  Psychological  Well  
Beingnya.  Ketiga subyek mampu memenuhi  dimensi-dimensi  yang terkait  
dengan  Psychological  Well  beingnya  tersebut.  Setiap  subyek  mampu 
menerima kondisinya sebagai lansia dan mengatasi pengalaman buruknya 
di masa lalu.
Kata kunci : Lansia, Kesejahteraan Psikologis 
Perubahan  adalah suatu proses alamiah  yang tidak bisa dihindari 
dalam  kehidupan.  Salah  satu  contoh  perubahan  yang  pasti  terjadi  pada 
manusia  dapat  dilihat  dalam  rentang  kehidupan  yang  diawali  dengan 
kelahiran,tumbuh,  berkembang,  menjadi  tua  dan  kemudian  mati.  Setiap 
perubahan  dalam  kehidupan  manusia  tersebut  mendapatkan  banyak 
perhatian  khusus  dari  berbagai  macam pihak.  Salah  satunya  ialah  ‘orang 
tua’  atau  yang  biasa  disebut  lanjut  usia.  Populasi  lanjut  usia  tiap  tahun 
semakin bertambah banyak.
Data statistik menunjukkan bahwa penduduk lanjut usia (60 tahun 
keatas) Indonesia pada awal abad ke 21 ini diperkirakan adalah sekitar 15 
juta  orang.  Jumlah  ini  mengalami  peningkatan  dengan  pesat  dan  secara 
potensial akan menimbulkan permasalahan.  Data Kementrian Koordinator 
Bidang  Kesejahteraan  Rakyat  menunjukkan,  jumlah  warga  lanjut  usia 
bertambah dari tahun ke tahun. Pada tahun 2000, jumlah warga yang berusia 
65-70 tahun sebesar 14.439.967 jiwa, dan meningkat 8% menjadi ±19 juta 
jiwa, dan diperkirakan pada tahun 2010 jumlah lansia akan menjadi ± 23,9 
juta  jiwa  (Pemberdayaan  Lansia,   2009).  Badan  Pusat  Statistik  (BPS) 
mensurvei bahwa jumlah lansia di Indonesia sebanyak 17.717.800 jiwa atau 
7,90%  (Pemberdayaan  Lansia,  2009),  dan jumlahnya  pada  tahun  2010 
diprakirakan  sebesar 23.992.552  (9,77%)  dan  pada  tahun  2020  sebesar 
28.822.879  (11,34%).  Jumlah  lanjut  usia  ini  akan  menyamai  bahkan 
melebihi jumlah balita saat itu (Martono, 2008).
Dengan  meningkatnya  jumlah  lansia  tiap  tahunnya,  maka  tidak 
menutup  kemungkinan  timbul  permasalahan-permasalahan  lainnya  yang 
menyertai perkembangan penduduk tersebut. Secara potensial peningkatan 
ini dapat menimbulkan permasalahan yang akan mempengaruhi kelompok 
penduduk lainnya. Secara umum negara yang mempunyai orang lanjut usia 
diatas 10% dari populasi, akan mulai menimbulkan masalah sosial, ekonomi 
dan psikologis (Wiyono, 1994).
Pada  lansia  permasalahan  psikologis  terutama  muncul  bila  lansia 
tidak berhasil menemukan jalan keluar masalah yang timbul sebagai akibat 
dari  proses  menua.  Rasa  tersisih,  tidak  dibutuhkan  lagi,  ketidakikhlasan 
menerima  kenyataan  baru  seperti  penyakit  yang  tidak  kunjung  sembuh, 
kematian  pasangan,  merupakan  sebagian  kecil  dari  keseluruhan 
‘ketidakenakan’ yang harus dihadapi lansia. Depresi, post power syndrome,  
kesepian  dan  sangkar  kosong  adalah  permasalahan  yang  semakin 
memberatkan kehidupan lansia (Achir,dkk, 2001). Perasaan-perasaan seperti 
ini  cenderung  memberikan  pengaruh  negatif  terhadap  kondisi  kesehatan 
mereka  (Cohen,  2000  dalam  Gunarsa,  2004).  Kondisi  ini  dapat 
menimbulkan  keadaan  yang  kurang  menguntungkan  bagi  para  lansia. 
Perasaan-perasaan  negatif  seperti  ini  akan  memicu  banyak  permasalahan 
dalam kehidupan lansia. Dan apabila kondisi ini tidak segera teratasi maka 
lansia tidak akan mengalami kesejahteraan psikologis ( Psychological Well  
Being).
Psychological  well  being didefinisikan  sebagai  hasil  evaluasi  atau 
penilaian  seorang  individu  terhadap  diri  sendiri  yang  dipengaruhi  oleh 
pengalaman hidup dan harapan individu yang bersangkutan, dan digunakan 
untuk  menggambarkan  kesehatan  psikologis  individu  berdasarkan 
pemenuhan  fungsi  psikologis  positif  (positive  psychological  functioning) 
yang dikemukakan oleh para ahli Psikologi (Ryff, 1989). Beberapa hal yang 
penting untuk diperhatikan dalam psychological well being seseorang adalah 
kepemilikan akan penerimaan terhadap diri sendiri, penguasaan lingkungan, 
otonomi,  hubungan  positif  dengan  orang  lain,  mempunyai  tujuan,  dan 
makna  hidup  serta  mempunyai  perasaan  akan  pertumbuhan  dan 
perkembangan yang berkelanjutan (Ryff, 1989).
Dengan  demikian,  ketika  lansia  telah  merasa  berhasil  melalui 
memenuhi  tahapan  perkembangannya  dengan  perasaan  yang  positif  dan 
mampu memenuhi  keenam kriteria  secara positif  ,  maka dapat  dikatakan 
lansia tersebut mencapai Psychological Well Being.
Spiritualitas dan agama diketahui berperan penting dalam kehidupan 
banyak lansia, dan keduanya diketahui berkorelasi positif dengan kesehatan 
fisik (Koenig, 2001a; Levin, 1994 dalam Kirby, Coleman & Daley, 2004), 
kesehatan  jiwa  (Koenig,  2001b  dalam Kirby,  Coleman  & Daley,  2004), 
kesejahteraan  (Daaleman,  Kuckelmann  Cobb,  dan  Frey,  2001;  Ellison, 
Boardman, Williams, dan Jackson, 2001; Fry, 2001 dalam Kirby, Coleman 
& Daley, 2004), kemungkinan hipertensi yang lebih rendah (Krause et al., 
2002 dalam Kirby,  Coleman  & Daley,  2004),  dan  angka kematian  yang 
lebih  rendah  (McCullough,  Hoyt,  Larson,  Koenig,  dan  Thoresen,  2000 
dalam Kirby, Coleman & Daley, 2004). 
Dalam  mengarungi  masa  tua,  lansia  juga  memerlukan  dukungan 
sosial dimana layanan spiritual seperti doa bersama merupakan salah satu 
bentuknya (MacKinley, 2001 dalam Gunarsa, 2004). Selanjutnya, Fry dan 
Debats (2002, dalam Gunarsa, 2004) melaporkan bahwa jika lansia merasa 
memperoleh  dukungan sosial  yang  cukup,  maka  mereka  merasa  menjadi 
lebih berdaya dan lebih percaya diri dalam menghadapi kehidupan mereka 
di hari-hari mendatang. Selain itu, dukungan spiritual juga berperan dalam 
membangun kembali  kesejahteraan  diri  pada lansia  (Beyene,  et  al.,  2002 
dalam Gunarsa, 2004). Dukungan sosial seperti layanan spiritual ini, dapat 
diperoleh dalam suatu persekutuan. Setiap agama memiliki persekutuannya 
sendiri. Seperti dalam agama Kristen, gereja menyediakan layanan spiritual 
bagi para lansia dalam bentuk persekutuan lansia. Dimana persekutuan ini 
berperan  dalam  memberikan  pembinaan  bagi  lansia  dalam  rangka 
membantu  mereka  mempersiapkan  diri  menghadapi  masa  pensiun  secara 
kreatif,  membantu  lansia  menghadapi  kematian  dengan  iman,  dan 
membantu lanisa memahami bahwa mereka harus tetap memiliki kepekaan 
sosial dan rasa persaudaraan sebagai wujud kehidupan Kristen (Departemen 
Pembinaan  Badan  Pekerja  Majelis  Sinode  Gereja  Kristen  Indonesia 
JATENG).
Kesejahteraan lansia merupakan sesuatu yang ‘wajib’ dimiliki  dan 
dirasakan  lansia  di  sisa  hidupnya  agar  dapat  dikatakan  berhasil  melalui 
tahapan  perkembangan.  Untuk  itulah,  lansia  seharusnya  sudah  mampu 
mengevaluasi, merangkum dan menerima kehidupan mereka dan mencapai 
kondisi sejahtera atau  psychological well being.   Saat ini banyak kegiatan 
atau  aktivitas  yang  diadakan  oleh  pihak-pihak  yang  peduli  terhadap 
kesejahteraan dan kesehatan lansia. Seperti misalnya kegiatan olahraga yang 
ditujukan bagi pemeliharaan dan peningkatan kesehatan lansia, penyuluhan 
kesehatan,  kegiatan  rohani,  hingga  kegiatan  hiburan  /  rekreasi.  Berbagai 
macam kegiatan ini ditujukkan bagi lansia dan aspek-aspek kehidupannya 
dengan satu tujuan, yaitu mensejahterakan mereka di usia tuanya. Dengan 
banyaknya aktivitas/kegiatan tersebut,  penulis  ingin melihat  kesejahteraan 
lansia pada salah satu kegiatan yang diikuti mereka. Berdasarkan penjelasan 
diatas  mengenai  spiritualitas,  agama  dan  dukungan  spiritual  dapat 
mempengaruhi kesejahteraan psikologis lansia, maka penulis tertarik untuk 
melihat  dan  memahami  lebih  lanjutmengenai  Psychological  Well  Being 
(Kesejahteraan  psikologis)  seorang  lansia  di  persekutuan  Lansia  Gereja 
Kristen Indonesia Bromo Malang.
Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-being) Lansia (Studi Kualitatif 
pada Lansia di persekutuan Lansia)
Menjadi  lansia  merupakan  suatu  proses  kehidupan  yang  pasti 
dijalani umat manusia. Di Indonesia, pertumbuhan jumlah lansia mengalami 
peningkatan  yang  pesat.  Apabila  peningkatan  ini  tidak  di  antisipasi  oleh 
masyarakat  dan  pemerintah,  maka  hal  ini  secara  potensial  akan 
menimbulkan  masalah,  baik  itu  bagi  lansia  itu  sendiri  maupun  bagi 
masyarakat dan pemerintah.
Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang unik. Masing-masing 
manusia memiliki karakteristik. Demikian pula halnya dengan para lansia. 
Beberapa peneliti  dan ahli telah menuliskan mengenai karakteristik lansia 
yang unik. Para juga mengalami beberapa perkembangan baik dari  aspek 
bilogis,  kognitif  dan  psikososial.  mereka  harus  dapat  menyesuaikan  diri 
dengan  karakteristik  yang  melekat  pada  diri  mereka  dan  perkembangan 
yang  terjadi  di  usia  mereka.  Masalah  akan  muncul  apabila  lansia  tidak 
mampu  mengatasi  dan  beradaptasi  dengan  perubahan  karakteristik  dan 
tahapan  perkembangan  yang  harus  dipeenuhinya.  Dampak  yang  muncul 
dapat  mempengaruhi  kesehatan  dan  psikologis  lansia,  dan  hal  ini  akan 
berpengaruh juga terhadap lingkungan. 
Lansia  yang  berhasil  dan  mampu  mengatasi  permasalahannya, 
dikatakan mencapai suatu kondisi sejahtera secara psikologis (psychological  
well  being).  Hal  ini  dapat  tercermin  dari  keenam dimensi  yang  dimiliki 
seorang lansia. Apabila ia mampu memenuhi keenam dimensi yang menjadi 
bagian dari kesejahteraan psikologis tersebut, maka lansia mampu mencapai 
keutuhannya dan tidak menimbulkan masalah di hari tuanya. 
Teori  Ryff  mengenai  Psychological  Well  Being  memberlakukan. 
Pendekatan perkembangan berdasarkan life span (rentang hidup). Teori ini 
menekankan pada perkembangan manusia sepanjang rentang hidupnya. Ryff 
melihat   Psychological  Well  Being  seseorang  berdasarkan  aspek yang 
berhasil  dicapainya  pada  saat  itu  dan  merumuskannya  dalam  bentuk 
dimensi-dimensi.  Pendekatan  perkembangan  life  span tidak  menekankan 
pada tahapan usia, tetapi lebih menekankan pada poin-poin perkembangan 
sepanjang  hidup  manusia.  Hal  ini  sejajar  dengan  dimensi-dimensi  yang 
dijelaskan  Ryff  untuk  menggambarkan  Psychological  Well  Being.  Setiap 
dimensi  ini  menggambarkan pencapaian seorang individu dan merupakan 
poin keberhasilan dari Psychological Well Being individu tersebut.
Selain keenam dimensi  (penerimaan diri,  hubungan positif  dengan 
orang  lain,  kemandirian,  penguasaan  lingkungan,  tujuan  hidup  dan 
pertumbuhan  pribadi),  banyak  faktor  dapat  mempengaruhi  kesejahteraan 
secara  psikologis  seseorang.  Dalam  penelitian  ini,  selain  ingin  melihat 
bagaimana keenam dimensi ini dalam kehidupan lansia, penulis juga ingin 
melihat  salah  satu  kelompok  yang  dianggap  merepresentasikan  beberapa 
faktor dalam  psychological  well  being,  yaitu  spiritualitas,  religiusitas  dan 
dukungan  sosial.  Persekutuan  lansia  dianggap  sebagai  kelompok  umat 
Kristiani yang memiliki visi dan misi bagi para lansia, dan mencerminkan 
ketiga  faktor  pendukung  terbentuknya  suatu  kondisi  sejahtera 
(psychological well being).
METODE PENELITIAN
Metode  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah 
metode kualitatif dengan tipe penelitian studi kasus. Studi kasus berorientasi 
analisis mendalam terhadap suatu kasus dengan mengungkapkan sebanyak 
mungkin faktor yang menghasilkan manifestasi tertentu. Beberapa tipe unit 
yang dapat diteliti dalam bentuk studi kasus antara lain individu-individu, 
karakteristik  atau  atribut  dari  individu-individu,  aksi  dan  interaksi, 
peninggalan  atau  artefak  perilaku,  setting,  serta  peristiwa  atau  insiden 
tertentu. Studi kasus intrinsik dilakukan untuk memahami secara utuh suatu 
kasus,  tanpa  harus  dimaksudkan untuk menghasilkan  konsep-konsep atau 
teori dan tanpa upaya menggeneralisasi (Poerwandari, 2001).
Subyek dalam penelitian ini memiliki karakteristik sebagai berikut: 
Lansia berusia 60 tahun atau lebih, ikut dalam kegiatan persekutuan lansia, 
bergabung  atas  inisiatif  sendiri  dan  menikmati  keterlibatannya  dalam 
kegiatan di persekutuan lansia, dan bersedia menjadi subyek penelitian.
Instrumen  penelitian  yang  digunakan  adalah  panduan  wawancara 
yang disusun berdasarkan enam dimensi dari psychological well-being milik 
Ryff  (1989)  yaitu  penerrimaan  diri,  hubungan positif  dengan orang lain, 
otonomi, penguasaan lingkungan, pertumbuhan pribadi dan tujuan hidup.
Data yang dikumpulkan berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga 
subyek, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik.  Analisis 
tematik adalah suatu proses yang memungkinkan penerjemahan gejala atau 
informasi kualitatif menjadi data kualitatif sesuai dengan kebutuhan peneliti. 
Analisis  tematik  merupakan  proses  mengkode  informasi  yang  dapat 
menghasilkan  daftar  tema,  model  tema,  atau  indikator  yang  kompleks, 
kualifikasi yang biasanya terkait dengan tema tersebut, atau hal-hal diantara 
atau  gabungan  dari  yang  telah  disebutkan.  Penggunaan  analisis  tematik 
memungkinkan peneliti menemukan ‘pola’ yang pihak lain tidak melihatnya 
secara  jelas.  Setelah  tema  ditemukan  (seeing),  dilakukan  klasifikasi  atau 
meng-encode pola tersebut (seeing as) dengan memberi label, definisi, atau 
deskripsi.
HASIL PENELITIAN
Indikator Subyek 1 Subyek 2 Subyek 3
Dimensi Penerimaan Diri
Sikap  terhadap 
diri 
sendiri
• Memandang 
dirinya positif
• Menerima kondisi 
kehilangan istri
• Memandang dirinya 
positif
• Tegas dan disiplin
• Memandang dirinya 
positif
• Mampu menerima 
kritik dan mengatasi 
perasaan-perasaan 
negatifnya
Kelebihan diri • Pekerja keras
• Bersyukur kepada 
Tuhan
• Empati
• Pekerja keras 
• Berpendirian kuat
• Mampu 
menerapkan disiplin 
• mandiri
• Mudah bersosialisasi
• Mengabdikan dirinya 
pada suami dan 
keluarga
• Percaya diri
Kekurangan 
diri
----- -----
• Mengutarakan 
pendapat tanpa 
melihat situasi 
(ceplas-ceplos)
Sikap  terhadap 
masa lalu
• Menyadari 
keadaannya di 
masa lalu dan 
memperbaikinya 
di masa sekarang
• Menyadari 
kemandiriannya 
berasal  dari  masa 
lalunya
• Memiliki sikap 
positif terhadap 
masa lalunya meski 
memiliki kenangan 
tentang hidup dalam 
suasana peperangan
Sikap  terhadap 
kondisi 
saat  ini 
(lansia)
• Menerima 
perubahan fungsi 
tubuh
• Menyadari 
kematian
• Mendekatkan diri 
kepada Tuhan
• Menerima 
perubahan fungsi 
tubuh sebagai 
pemberian Tuhan
• Menghargai  dan 
menjaga 
kesehatannya dengan 
menerapkan  pola 
hidup  sehat  dan 
olahraga rutin
• Menerima  dan 
menyerahkan  pada 
Tuhan
• Bersikap tidak 
terhambat dengan 
kondisi fisik masa 
tuanya
Dimensi Hubungan Positif dengan Oranglain
Memiliki 
hubungan 
yang 
hangat 
dengan 
orang 
lain
• Mengakui bahwa 
dirinya pencinta 
keluarga
• Membina 
hubungan 
persaudaraan 
dengan para 
tetangga
• Memiliki hubungan 
yang hangat dengan 
istri
• Komunikatif
• Membina hubungan 
yang baik dengan 
para tetangga dan 
rekan kerja dan 
jemaat di Gereja
• Kemampuannya 
dalam bersosialisasi 
menjadikannya 
memiliki banyak 
teman
• Membina hubungan 
yang hangat dengan 
suami dan anak,cucu 
serta menantu
• Dekat dengan 
tetangga dan 
beberapa rekan 
seusianya
Hubungan 
saling 
percaya 
dengan 
• Tertutup • Dipercaya untuk 
menjadi pemimpin 
dalam beberapa 
• Terbuka
orang 
lain
organisasi
• Terbuka 
Mengerti  rasa 
saling 
memberi 
dan 
menerim
a
• Turut membiayai 
rumahtangga anak-
anaknya
• Merasa dirinya 
mampu dan dapat 
membantu kinerja 
dokter dan 
membantu 
meringankan 
beban pasiennya
----
• Ringan tangan 
membantu orang 
atau tetangga yang 
membutuhkan 
bantuannya
Mampu 
berempat
i, 
menunju
kkan 
afeksi 
dan 
keintima
n
• Menunjukkan 
empati kepada 
masalah anak-
anaknya
• Menunjukkan 
empati kepada 
dokter dan para 
pasien 
• Mencurahkan 
segala perhatian dan 
kasih sayang 
kepada istri yang 
sedang sakit
• Mendengarkan keluh 
kesah teman-
temannya ketika 
sedang dalam 
masalah dan 
berusaha 
membantunya
• Menunjukkan 
hubungan yang intim 
dengan suami, anak 
dan cucu 
Dimensi Otonomi
Sikap  mandiri 
terhadap 
penyelesa
ian 
masalah 
sehari-
hari
• Mampu 
melakukan 
kegiatan sehari-
hari dengan 
mandiri
• Mampu melakukan 
kegiatan sehari-hari 
dengan kemampuan 
diri sendiri
• Mandiri 
mengerjakan tugas-
tugas rumah tangga
• Pengambilan 
keputusan 
melibatkan suami
Mengelak  dari 
tekanan 
• Berunding dengan • Mendekatkan diri • Melakukan aktifitas 
berpikir anak-anak
• Melakukan hobi 
memancingnya
dan datang 
menghadap Tuhan 
sebagai penuntun 
dari permasalahan 
yang dihadapi
• Menyadari bahwa 
sesuatu yang terjadi 
adalah kehendak 
Tuhan
yang menyenangkan 
sebagai bentuk 
mengelak dari 
tekanan sosial
Mengevaluasi 
berdasar 
standar 
pribadi
• Mendasari Roh 
Kudus dan 
keluarga sebagai 
standar dalam 
menjalani 
kehidupannya
• Merasa sudah 
bahagia
• Mendasari Tuhan 
sebagai standar dari 
kehidupannya 
• Menyadari bahwa 
beberapa orang juga 
memiliki 
kompetensi dalam 
suatu bidang dan 
dapat 
menyelesaikan 
masalah
• Mendasari Tuhan 
sebagai standar 
dalam hidupnya 
• Arti kebahagiaan 
bagi subyek adalah 
keselamatan, 
kesehatan dan 
keluarga
Dimensi Penguasaan Lingkungan
Perasaan 
menguas
ai  dan 
kompeten 
dalam 
menanga
ni 
permasal
ahannya
• Masih merasa 
memiliki 
kemampuan untuk 
menjalani 
profesinya dengan 
kapasitas yang 
dimiliki
• Doa sebagai jalan 
keluar dari 
• Masih menjalani 
profesinya sebagai 
seorang dosen 
karena merasa 
mampu dan 
panggilan jiwa
• Tuhan dan 
persekutuan sebagai 
penguat iman ketika 
• Memiliki kegiatan 
rutin sehari-hari 
sebagai ibu rumah 
tangga
permasalahannya menghadapi 
masalah
Mampu 
mengontr
ol 
kegiatan-
kegiatan 
eksternal 
yang 
kompleks
• Dengan kondisi 
fisik yang sudah 
memasuki usia 
lansia, subyek 
masih mampu 
menjalani 
profesinya
• Dapat membagi 
waktu untuk 
mengikuti 
persekutuan lansia
• Menyadari bahwa 
beraktifitas di luar 
rumah dapat 
menghilangkan 
stress
• Persekutuan saat ini 
dianggap sebagai 
kegiatan eksternal 
yang mampu 
menghilangkan 
stress
• Todak memiliki 
kesulitan dalam 
mengatur tugas-
tugas rumahtangga, 
dan masih memiliki 
banyak waktu untuk 
beraktifitas di luar 
rumah
Dimensi Tujuan Hidup
Menemukan 
makna 
dalam 
hidup
• Spiritualitas dan 
religiusitas sebagai 
makna hidupnya 
• Menjadi lansia yang 
berhasil,dengan 
tidak menganggur, 
tidak menyendiri 
dan memiliki roh 
kejiwaan
• Memiliki hidup 
yang aman, sentosa 
dan bahagia
• Kebahagiaan 
keluarga sebagai 
makna hidupnya
• Menjadi ibu dan istri 
yang mengabdi pada 
keluarga
Memiliki 
tujuan 
hidup
• Kebahagiaan dari 
keluarga dan 
kembali ke Tuhan 
• Kembalinya 
manusia kepada 
Sang Pencipta 
merupakan tujuan 
hidupnya saat ini
• Setelah semua hal 
ia rasa sudah 
tercapai, kermatian 
• Kebahagiaan 
keluarga dan 
hubungannya dengan 
suami
• Menyenangkan 
dirinya di usia tua 
dengan melakukan 
hal yang disukai
dianggap sebagai 
tujuan akhirnya 
hidup di dunia ini
Dimensi Pertumbuhan Pribadi
Menyadari  dan 
mengemb
angkan 
potensi 
diri
• Terus belajar, 
sehingga sampai 
saat ini masih 
diberi tanggung 
jawab menjadi 
asisten dokter
• Menyadari 
kemampuannya 
dalam mengajar 
adalah suatu potensi 
yang dimilikinya 
sejak muda
• Menerima kritik 
namun tetap teguh 
pada pendiriannya
Terbuka  pada 
pengalam
an baru
• Cita-cita sebagai 
angkatan 
diurungkan, dan 
belajar mengenai 
dunia kesehatan 
untuk masa depan
• Mengembangkan 
potensi 
mengajarnya 
tersebut dengan 
terus mengajar dan 
meraih gelar doktor
• Menyukai hal-hal 
yang memberinya 
pengalaman baru
Melihat 
kemajuan 
diri  dari 
waktu  ke 
waktu
• Tidak ingin 
menyulitkan anak 
secara finansial 
seperti di masa 
lalu
• Di usia senjanya 
menyadari bahwa 
perbuatan harus 
disertai dengan doa 
• Sewaktu masih 
menjadi tenaga 
pendidik 
mengembangkan 
pengetahuannya 
dengan mengikuti 
seminar
PEMBAHASAN
a. Penerimaan Diri
Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dari  ketiga  lansia  yang  menjadi 
subyek  penelitian  mengenai  Psychological  Well  Being  lansia,  diperoleh 
pemahaman bahwa ketiga subyek mampu menerima dirinya dan menerima 
keadaan  atau  kondisi  dimana  mereka  telah  memasuki  masa  usia  lanjut. 
Setiap  subyek  memiliki  sikap  positif  akan  keadaanya  saat  ini  bahkan 
keadaan masa lalunya. Meskipun setiap subyek mengakui bahwa di usianya 
saat ini terjadi banyak perubahan terutama di aspek fisik, namun tiap-tiap 
subyek memiliki caranya tersendiri untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Mereka  dapat  memaknai  kematian  secara  positif,  sebagai  sesuatu  yang 
memang harus mereka jalani dan hadapi. Hal yang mereka lakukan untuk 
mempersiapkan  kematian  tersebut  ialah  dengan   cara  mendekatkan  diri 
kepada Tuhan, meningkatkan keimanan dan keintiman mereka dengan sang 
Pencipta.
b.  Hubungan  Positif  Dengan  Orang  Lain  (Positive  Relation  With 
Others)
Hubungan  positif  dengan  orang  lain  meliputi  kemampuan  untuk 
membina  hubungan interpersonal  yang  hangat  dan saling  percaya,  saling 
mengembangkan  pribadi  satu  dengan  yang  lain  serta  mampu  menjalin 
persahabatan  yang  mendalam  (Ryff,  1989).  Seperti  yang  diuraikan  oleh 
Erikson,  bahwa  tugas  perkembangan  di  usia  lanjut  adalah  tercapainya 
integritas  dalam diri.  Artinya,  lansia berhasil  memenuhi  komitmen dalam 
hubungan  dirinya  dengan  orang  lain  (Prawitasari,  1994).  Ketiga  subyek 
merupakan orang lansia yang memiliki hubungan positif dengan orang lain. 
Baik dengan anak,  cucu,  saudara,  para  tetangga dan rekan kerja mereka. 
Menurut  teori  perkembangan Erikson (Ryff  & Singer,  2006)  dimensi  ini 
menekankan pada pencapaian kedekatan individu dengan orang lain, dimana 
semua  subyek  memiliki  hubungan  yang  baik  dengan  keluarga,  tetangga, 
bahkan rekan kerja. Mereka mampu membina kekerabatan yang erat.
c. Otonomi (Autonomy) 
Ketiga subyek merupakan pribadi yang memiliki kemandirian dalam 
beraktifitas.  Mereka  masih  mampu  melakukan  segala  macam  aktifitas 
sehari-hari  dengan  kemampuannya  sendiri  sesuai  dengan  kondisi  fisik 
mereka.  Dalam mengevaluasi  sesuai standar pribadi,  ketiga subyek selalu 
meminta  bantuan  Tuhan.  Tuhan  merupakan  pengaruh  yang  teramat  kuat 
dalam dirinya.  Subyek mengevaluasi  kehidupannya  dengan menggunakan 
standar  nilai  yaitu  Tuhan  sebagai  yang  paling  memiliki  kekuatan  besar 
dihidupnya..
Mereka dapat mengevaluasi nilai dan arti kebahagiaan dari hidupnya. 
Menurut  mereka,  kebahagiaan  datang  dari  berbagai  sumber.  Havigurst 
(  1968  dalam  Demartoto,  2006)  menjelaskan  bahwa  orang  lansia  akan 
merasa  bahagia  bila  mereka  masih  dapat  melakukan  banyak  aktifitas. 
Martaniah (dalam Demartoto, 2006) memperoleh temuan bahwa para lansia 
masih menginginkan aktivitas pergaulan dan hidup mandiri. 
d. Penguasaan Lingkungan (Environtmental Mastery)
Individu yang memiliki penguasaan atas lingkungan adalah individu 
yang  memiliki  senseof  mastery  dan  kemampuan  untuk  mengatur 
lingkungan,  mengontrol  berbagai  kegiatan  eksternal  yang  kompleks, 
menggunakan  kesempatan-kesempatan  yang  ada  secara  efektif,  mampu 
memilih  atau  menciptakan  konteks  yang  sesuai  dengan  kebutuhan-
kebutuhan dan nilai-nilai pribadi (Ryff, 1989).
Para  Subyek  mampu  mengontrol  berbagai  kegiatan  yang  harus 
dilakukannya secara mandiri. Subyek memiliki jadwal aktifitas sehari-hari 
yang  dilakukan  dengan  rutin  sesuai  dengan  kemampuan  fisik  dan 
kebutuhannya.
e. Tujuan Hidup (Purpose In Life)
Dimensi ini terkait dengan tinggi redahnya pemahaman individu akan 
tujuan  dan  arah  hidupnya.  Individu  dianggap  baik  menurut  dimensi  ini 
apabila individu tersebut memiliki kepercayaan yang dapat memberinya arti 
dan tujuan hidup,  memiliki  pemahaman yang jelas  akan tujuan dan arah 
hidup yang dijalaninya, memiliki tujuan dan arah dalam hidup, merasakan 
arti dalam hidup masa kini maupun yang telah dijalani (Ryff, 1989).
Subyek  SH  ini  pemahaman  individu  akan  tujuan  dan  arah  hidup 
subyek cukup terlihat  jelas.  Di usianya  yang lanut  ini  subyek masih saja 
bertahan  dengan  pekerjaannya  sebagai  asisten  dokter.  Hal  ini  dilakukan 
pada  awalnya  ditekuni  karena  tuntutan  profesi  saja,  lambat  laun  hal  ini 
dilakukan tulus untuk menolong orang lain.
Subyek HR begitu taat dalam berdoa. HR memilki pemahaman yang 
jelas akan tujuan dan arah hidup yang dijalaninya, memiliki tujuan dan arah 
dalam hidup,  merasakan  arti  dalam hidup masa  kini  maupun  yang  telah 
dijalani.  Sedangkan  subyek  YT  memahami  tujuan  hidupnya  adalah 
berorientasi pada keluarga. Hal ini dikarenakan subyek sangat menghayati 
perannya sebagai istri dan ibu rumah tangga, sehingga dalam menentukan 
tujuan hidupnya, beliau mengutamakan kebahagiaan keluarga dan hubungan 
suami istrininya. 
f. Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth)
Individu  akan  senantiasa  mengembangkan  potensi  dirinya  dan 
terbuka  bagi  pengalaman-pengalaman  baru.  Individu  dikatakan  memiliki 
pertumbuhan  pribadi  yang  baik  apabila  mereka  sadar  akan  potensinya, 
memiliki  perasaan  untuk  berkembang  secara  berkelanjutan,  melihat 
kemajuan diri dan tingkah laku dari waktu ke waktu, berubah dengan cara 
yang efektif  untuk menjadi  lebih baik dan terbuka terhadap pengalaman-
pengalaman baru (Ryff,1989).
Subyek  SH  senantiasa  dapat  mengembangkan  potensi  dirinya  dan 
terbuka bagi pengalaman-pengalaman baru. Subyek mau belajar banyak hal. 
Ia  sadar  akan  potensinya,  memiliki  perasaan  untuk  berkembang  secara 
berkelanjutan,  Subyek HR dikatakan memiliki  pertumbuhan pribadi  yang 
baik apabila mereka sadar akan potensinya, cerdas, memiliki perasaan untuk 
berkembang secara berkelanjutan, melihat kemajuan diri dan tingkah laku 
dari waktu ke waktu, berubah dengan cara yang efektif untuk menjadi lebih 
baik  dan  terbuka  terhadap  pengalaman-pengalaman  baru.  Subyek  sadar 
benar potensinya  dalam memimpin dan mengajar.  Sedangkan subyek YT 
sangat  suka  bepergian  untuk  mengelak  dari  tekanan  berpikir  yang 
menghimpitnya.  Dari  kegiatannya  tersebut,  subyek  mendapatkan  banyak 
pengalaman  baru  yang  kemudian  dapat  membuat  dirinya  menemukan 
kesenangan dan kebahagiaannya. 
Dalam  tahapan  perkembangan  milik  Erikson,  secara  psikologis 
seorang lansia berada pada tahap akhir perkembangannya,  yaitu integritas 
dan kekeccewaan (integrity versus despair) (Santrock, 1995). Pada tahun-
tahun terakhir kehidupan, kita menoleh ke belakang dan mengevaluasi apa 
yang telah kita  lakukan dengan kehidupan kita.  Ketiga subyek penelitian 
menggambarkan masa lalu mereka sebagai masa yang sulit. Namun, mereka 
merasa mampu untuk mengatasinya sehingga mereka dapat melewati masa-
masa  sulit  tersebut  dan menjadi  pribadi  yang lebih  baik di  saat  ini.  Jika 
orang  usia  lanjut  dapat  mengenang  kehidupannya  dengan  rasa  puas,  ia 
mengalami  suatu  rasa  keutuhan,  rasa  integritas,  dan  kematian  boleh 
dikatakan dapat diterima. Sebaliknya, seorang lanjut usia akan merasa putus 
asa bila ia merasa telah kehilangan kesempatan penting dan bila ia harus 
menghadapi  fakta  yang  tak  dapat  dihindari  bahwa  baginya  terlambatlah 
untuk memulai dari  bawah lagi (Bradbury,  1987). Dalam penelitian yang 
dilakukan,  ketiga  subyek  memandang  dan  merasa  kehidupannya  sebagai 
suatu yang sempurna. Mereka puas dengan segala pencapaian dan apa yang 
dimiliki mereka saat ini.  Mereka berada dalam suatu lingkungan keluarga 
yang mencintai mereka dan memberikan dukungan penuh terhadap masa tua 
mereka,  mereka  juga  memiliki  banyak  aktifitas  yang  dapat  merangsang 
kreatifitas  mereka,  sehingga para  subyek  lansia  ini  masih  aktif  bergerak, 
beraktifitas dan bersosialisasi di lingkungannya.
Selain keenam dimensi dari kesejahteraan psikologis yang dimiliki 
oleh masing-masing subyek dan tahapan perkembangan yang mereka capai 
dijabarkan  diatas,  keikutsertaan  dan  aktivitas  para  subyek  dalam 
persekutuan juga terlihat berpengaruh bagi kehidupan lansia. Kedua lansia 
yang  menjadi  subyek  penelitian  menekankan,  bahwa  persekutuan  lansia 
mempunyai  peran  dalam  kehidupan  mereka.  Mereka  menjadi  lebih 
mempersiapkan  diri  menghadapi  berbagai  perubahan  usia  lanjut  yang 
menghampiri mereka. Disamping itu, persekutuan tersebut memiliki peran 
dalam  mengisi  waktu  kosong  dan  tentu  saja  semakin  mendekatkan  diri 
mereka  kepada  Tuhan.  Persekutuan  lansia  merupakan  suatu  bentuk 
dukungan  sosial  berupa  layanan  spiritual  bagi  para  lansia.  Dukungan 
spiritual berperan dalam membangun kembali kesejahteraan diri pada lansia 
(Beyene,  et  al.,  2002  dalam  Gunarsa,  2004).   Spiritualitas  dan  agama 
diketahui  berperan penting dalam kehidupan banyak lansia  dan keduanya 
diketahui berkorelasi positif dengan kesejahteraan (Daaleman, Kuckelmann 
Cobb, dan Frey,  2001; Ellison,  Boardman,  Williams,  dan Jackson, 2001; 
Fry, 2001), dimana  psychological well being  atau kesejahteraan psikologis 
merupakan salah satu aspeknya. Bagi lansia, spiritualitas merupakan satu 
cara  untuk  menghubungkan  diri  mereka  dengan  Tuhan  (McFadden, 
1996 dalam Hoyer & Roodin, 2003). Agama membantu individu untuk 
mendapat  makna,  perasaan berguna,  dan kerangka kerja  yang runtut 
untuk  hidup  mereka  (Pargament,  1997  dalam  Hoyer  &  Roodin, 
2003).  Agama  terus  dikaitkan  dengan  panjang  umur,  peningkatan 
status  kesehatan  (contohnya,  reduksi  risiko  penyakit  kardiovaskular 
dan  hipertensi  yang  lebih  rendah),  harga  diri  lebih  rendah,  dan 
peningkatan  psychological  well-being (Simons-Morron,  Greene,  dan 
Gottlieb, 1995; McFadden, 1996 dalam Hoyer & Roodin, 2003).
SIMPULAN
1. Ketiga  subyek  memiliki  psychological  well-being  dan  berhasil  melalui 
tahapan perkembangannya, sehingga dapat dikatakan mencapai integritas diri 
di  masa  tuanya.  Hal  ini  terlihat  dari  masing-masing  dimensi  yang 
digambarkan oleh para subyek.
2. Aktivitas  di  persekutuan  lansia  tersebut  memiliki  pengaruh  bagi  subyek.. 
Persekutuan lansia mampu memberikan pandangan yang positif bagi mereka 
terhadap diri mereka, meningkatkan kualitas hubungan mereka dengan sesama 
anggota,  serta  mampu  meningkatkakan  kualitas  mereka  dengan  Tuhan 
sehingga mereka memiliki tujuan hidup di masa tua mereka.
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